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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 6 Ban-
dar Lampung pada pembelajaran biologi, masih menggunakan pem-
belajaran konvensional. Oleh karena itu perlu dikembangkan model 
pembelajaran untuk mengiringi pembelajaran yang melibatkan pe-
serta didik agar lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini juga dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar 
peserta didik di kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung disebab-
kan kurang pemahaman pendidik dalam menentukan model dalam 
proses pembelajaran. 
Tujuan dari penelitin ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh model pembelajaran terhadap self efficacy dan 
keterampilan berpikir tinggi peserta didik kelas XI pada mata pelaja-
ran biologi. Model penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksper-
imen dengan hasil postes. Populasi penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung dengan sampel 
penelitian terdiri dari 2 kelas yang diperoleh menggunakan teknik 
random sampling yakni kelas eksperimen (XI IPA 3) yang diterap-
kan model pembelajaran berbasis masalah dan kelas kontrol (XI IPA 
4) menggunakan metode konvensional. Teknik pengumpulan data 
yaitu postes, angket, dan dokumentasi,setelah data tes dikumpulkan 
kemudian akan dianalisis menggunakan analisis statistik dengan 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji t dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai 




55,5. Hasil uji t menunjukkan bahwa diperoleh hasil sig. 0,00< 
0,05sehingga H1 diterima artinya rata-rata hasil yang diperoleh pe-
serta didik dengan menggunakan model pemebelajaran berbasis 
masalah lebih dari rata-rata hasil yang diperoleh dengan 
menggunakan model konvensional. Sedangkan nilai untuk hasil 
angket uji-t menunjukan bahwa diperoleh hasil sig. 0,02< 0,05.  
Kata Kunci:  Pembelajaran Berbasis Masaalah Self Efficacy  
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Artinya:  “Dan setiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan pilar yang sangat penting dalam 
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan juga merupakan 
investasi dalam pengembangan sumber daya manusia. Dimana 
misi dari pendidikan adalah mengemban tugas mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang berarti mempersiapkan dan membangun 
masa depan yang dicita-citakan terutama dalam era persaingan 
global (globalisasi). Peningkatan mutu pendidikan berarti 
peningkatan penanaman modal manusiawi untuk keberhasilan 
pembangunan masa kini dan masa mendatang.
1
 Oleh karena itu, 
maka masalah peningkatan mutu pendidikan perlu mendapat 
perhatian khusus agar bangsa kita ini memiliki keunggulan 
kompetitif dan dapat mengambil peran dalam era globalisasi saat 
ini. 
Meningkatkan mutu pendidikan diperlukan guru yang 
profesional, karena guru sebagai ujung tombak dalam proses 
pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Lumbantoruan, yang menyatakan bahwa gurulah yang 
sesungguhnya berada di “garis depan” yang menentukan 
sebagian terbesar dari hasil terakhir mutu pendidikan. Sedangkan 
menurut Peterson, dinyatakan bahwa daya serap murid terhadap 
bidang-bidang pengajaran merupakan perwujudan kualitas guru 
.
2
 Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga professional sesuai dengan 
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 
Penjelasan-penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik yaitu generasi penerus bangsa yang sedang 
berproses memahami ilmu pengetahuan dalam pembelajaran di 
dalam pendidikan yang dimana dalam proses memahami suatu 
                                                             
1 wiratmaja, Prof. Dr I Wayan Sadia, And Prof. Dr. I Wayan Suastra, 
“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Self-Efficacy Dan 
Emotional Intelligence Siswa SMA.” 
2 “M.Yamin & Maisah, Orientasi Baru Ilmu Pendidikan,(Jakarta: Referen-
si,2012) h.113 .” 
2 
pembelajaran harus adanya bimbingan, terutama bimbingan dari 
seorang pendidik atau guru di lingkungan sekolah. Sebagai 
firman Allah SWT di dalam Al-Qur‟an sebagai berikut : 
اَلى َع  َ ت  َ للَّه ى ف ك ى ا ِل َم ْل ۗ   اْْلَق ى ا لْى َوَلى  َج ْع  َ ْرآنِى ت ق  ْل ا نْى ِب لِى ِم ْب  َ  ق
نْى َض ى َأ كَى ي  ْق ْي َل ي ه ى ِإ ۗ   َوْح ِنى َرب ى َوق لْى  ا ِزْد ًم ْل  ِع
Artinya : “Maha tinggi Allah raja yang sebenear-benarnya, dan 
jamganlah kamu tergesa-gesa membaca alqur’an sebelum 
disempurnakan, dan katakanlah: ya tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan" (QS. Taha: 114)3 
Dari QS.Taha Ayat 114 menjelaskan bahwa manusia 
diciptakan lebih sempurna dari makhluk lainya dengan diberi 
akal, pikiran dan hati. Manusia memerlukan ilmu pengetahuan. 
dalam islam menuntut ilmu sangatlah penting dan diwajibkan 
kepada setiap manusia. ilmu pengetahuan dapat diperoleh dari 
adanya pendidikan. Ilmu perlu dicari dan ditemukan sehingga 
diperlukan usaha untuk mendapatkanya. Ilmu yang benar dapat 
digunkan untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 
belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. 
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan terutama ditentukan 
oleh proses belajar mengajar yang dialami siswa.
4
 Oleh sebab itu, 
sekolah mempunyai tujuan mengubah siswa agar dapat memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap pelajar sebagai bentuk 
perubahan perilaku hasil belajar. 
Upaya untuk mengatasi permasalahan- permasalahan di 
atas dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi 
siswa adalah dengan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif dan memberi kesempatan kepada 
siswa untuk ikut berperan secara aktif dalam proses belajar 
mengajar. Model pembelajaran adalah cara yang digunakan guru 
                                                             
3 “AL-Qur‟an Dan Terjemahannya,(Bandung: Semesta Al-Qur‟an 2013) h 
444 .” 
4
 Wiratama C.G.A,Ibid, h.2 
3 
dalam proses belajar mengajar dengan berbagai variasi sehingga 
siswa tidak bosan dan tercipta suasana belajar yang menarik dan 
menyenangkan. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan 
guru juga seharusnya dapat membantu proses analisis peserta 
didik.
5
 Salah satu model yang bisa digunakan adalah model 
problem based learning. Diharapkan model ini lebih baik untuk 
meningkatkan keaktifan peserta didik jika dibandingkan dengan 
model konvensional. Kelebihan model ini adalah peserta didik 
lebih aktif dalam berpikir dan memahami materi secara 
berkelompok dengan melakukan investigasi dan inkuiri terhadap 
permasalahan yang nyata di sekitarnya sehingga mereka 
mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih bermakna tentang 
apa yang mereka pelajari. 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu 
model pembelajaran inovatif yang memberi kondisi belajar aktif 
kepada siswa dalam kondisi dunia nyata. Pembelajaran berbasis 
masalah dilaksanakan dengan menyajikan suatu permasalahan 
kepada siswa, dan siswa diminta untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Penyelesaian suatu masalah yang berkaitan dengan IPA 
dilakukan melalui suatu metode ilmiah. Pelaksanaan metode 
ilmiah ini menuntut siswa untuk melakukan suatu kerja ilmiah, 
sehingga pembelajaran dengan berbasis masalah memberikan 




Keberadaan konsep diri, keyakinan diri (self efficacy) dan 
kemampuan mengatur diri (emotional intelligence) yang 
diwujudkan dalam pola pikir dan tindakan rasa ingin tahu, 
kejujuran, kesedian menerima pendapat, skeptis, keterbukaan, 
kemandirian, dan pengambilan keputusan dengan baik 
merupakan cerminan sikap ilmiah yang selama ini seharusnya 
                                                             
5
 Sari and Harahap, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains Siswa 
Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Di Kelas XI-PMS SMA Negeri 1 Binjai 
Tahun Pembelajaran 2014/2015.” 
6
 “Ria Mayasari,Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pem-
belajaran Biologi Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan BerpikirTingkat Tinggi 
Di SMA,(Banjarmasin: Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia) 2015 h.255 .” 
4 
dikembangkan melalui proses pendidikan IPA di sekolah 
maupun di luar sekolah.
7
 Oleh karna itu mengatur diri sangkat 
penting di terapkan didalam maupun diluar sekolah. 
Konsep self-efficacy merujuk pada keyakinan yang 
dimiliki oleh individu atau pebelajar untuk dapat menyelesaikan 
suatu tugas spesifik tertentu dan keyakinan mengenai hasil yang 
akan diperolehnya nanti. Cukup banyak penelitian yang 
menunjukkan bahwa self-efficacy mempengaruhi motivasi 
akademik, pembelajaran dan prestasi belajar, bahkan juga 
kesuksesan di berbagai bidang seperti ekonomi, komputer, 
atletik, permesinan, dan kesehatan.
8
 Jadi, dapat dikatakan bahwa 
self-efficacy merupakan suatu faktor yang penting untuk diteliti 
terkait dengan aspek-aspek jati diri individu. 
Self-efficacy dalam beberapa hasil studi menunjukkan 
adanya hubungan dengan prestasi akademik di sekolah. Siswa 
yang memiliki self-efficacy rendah untuk belajar mungkin 
menghindari tugas, sedang siswa yang menilai keyakinan dirinya 
tinggi lebih mungkin berpartisipasi”. Teori self-efficacy 
menyatakan bahwa tingkatan dan kekuatan self-efficacy akan 
menentukan: (1) apakah perilaku itu akan dilakukan atau tidak, 
(2) seberapa banyak usaha yang akan dihasilkan, dan (3) 
seberapa lama usaha yang akan didukung dalam menghadapi 
tantangan. Teori self-efficacy tidak berkaitan dengan 
keterampilan (skill) yang dimiliki individu tetapi lebih berkaitan 
dengan keputusan yang mereka miliki berkenaan dengan 
keterampilan. Self-efficacy diajukan untuk menjadi mediasi.9 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata 
pelajaran biologi SMA N 6 Bandar Lampung diperoleh tentang 
informasi bahwa pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik 
belum menggunakan model pembelajaran yang bervariatif dan 
                                                             
7
 “Alwiso, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi,(Malang: UMM Press 2008) h. 287 
.” 
8
 “Mukhid, A. Self Effycacy Persepektif Teori Kognitif Sosial Dan Indikasinya 
Terhadap Pendidikan, (TADRIS : Jurnal Pendidikan Islam) 2009 h. 109 .” 
9
 “S.C.Huang Dan S.F. Chang, „Self-Efficacy in Learners of English as a Second 
Language: Four Examples‟ Journal of Intensive English Studies (No. 12, 1998), 
Hlm. 23-40. -” 
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belum pernah menerapkan atau menggunakan model  
pembelajaran  berbasis  masalah sehingga pada saat proses 
pembelajaran pendidik jarang sekali mengaitkan dengan 
masalah-masalah yang ada di dunia nyata pada saat ini yang 
kemudian menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam belajar 
serta pendidik belum pernah mengukur kemampuan berpikir 
tinggi peserta didik, oleh karena itu penulis mengadakan tes 
untuk mengukur kemampuan berpikir tinggi peserta didik 
kemudian diperoleh hasil bahwa peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir tinggi yang rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai tes awal kemampuan berpikir tinggi peserta 
didik kelas XI semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 pada tabel 
berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Angket Self Efficacy Peserta didik Ke-





XI IPA 2 30 64 Rendah 
XI IPA 3 30 61 Rendah 
XI IPA 4 30 61 Rendah 
Keterangan: Data pra penelitian angket self efficacy peserta didik 
Untuk hasil Angket yang diberikan ke tiga kelas IPA yaitu 
XI IPA 2, XI IPA 3 dan XI IPA 4 juga sama-sama memiliki 
kategori rendah dengan hasil XI IPA 2 dengan 30 jumlah siswa 
mendapat rata-rata 64, XI IPA 3 dengan jumlah siswa 30 
mendapat rata-rata 61 dan untuk yang terakhir XI IPA 4 dengan 
rata-rata 61.dari uraian ini dapat disimpulkan jika mutu self 
efficacy  peserta didik masih rendah, pertanyaan atau pernyataan 
didalam angket yang di jawab oleh peserta didik meliputi 
indikator self efficacy yaitu yakin dapat meneyelesaikan tugas 
tertentu, yakin untuk dapat memeotifasi diri untuk melakukan 
tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, yakin 
bahwa diri mampu berusaha dengan keras,gigih dan tekun, yakin 
bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan, 
yakin dapat menyelesaikan permasalahan diberbagai situasi. 
6 
Pengertian Self effycacy sendiri adalah kemampuan dan 
keyakinan individu dalam mencapai keberhasilan dalam segala 
bidang.
10 
Berdasarkan uraian diatas maka kita dapat mengetahui 
bahwa pengaruh seorang guru adalah hal yang penting untuk 
peserta didik karena tugas seorang guru bukan hanya mengajar 
dan mendidik peserta didik, tetapi guru juga harus membuat 
suasana kelas terasa menyenangkan untuk peserta didik, 
pemilihan model yang tepat adalah faktor penting untuk guru 
saat mengajar, karena jika salah memilih suatu model dalam 
pembelajaran akan berdampak kepada peserta didik. 
Tabel 1.2 
Hasil Pengamatan Awal Tes Keterampilan Berfikir Tinggi Pe-





XI IPA 2 30 60 Rendah 
XI IPA 3 30 57 Rendah 
XI IPA 4 30 61 Rendah 
Keterangan: Data pra penelitian tes keterampilan berpikir tinggi 
peserta didik 
Hasil tes pemaham  yang diberikan kepada 90 peserta 
didik yang meliputi indikator keterampilan berpikir tinggi yaitu 
mengingat, memahami, menerapkan atau mengaplikasikan, 
menganalisis, menilai atau mengevaluasi, mengkreasi/mencipta. 
yang terdiri dari kelas XI IPA 2, XI IPA 3 , dan XI IPA 4. 
Dengan XI IPA 2 dengan jumlah peserta didik 30 dan skor rata-
rata 61 masuk kedalam kategori rendah, sedangkan untuk XI IPA 
3 dengan jumlah peserta 30 memiliki skor rata-rata 57 yang juga 
masuk kedalam kategori rendah, yang terakhir XI IPA 4 dengan 
jumlah peserta didik 30 skor rata- rata 60 masuk kedalam 
kategori rendah sama seperti dua kelas sebelumnya. 
Keterampilan berpikir tinggi merupakan suatu kemampuan 
berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat 
                                                             
10
 “Santrock,J.W, Masa Perkembangan Anak,( Jakarta: Selemba Humanika,2011) h. 
225 .” 
7 
saja, namun membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, 
seperti kemampuan berpikir kreatif dan kritis.
11
 Berdasarkan 
penjelasan-penjelasan diatas, peneliti merasa perlu melakukan 
penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Pada Pembelajaran  Biologi Terhadap Self Efficacy dan 
Keterampilan Berfikir Tinggi Kelas XI SMA N 6 Bandar 
Lampung. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Pendidik belum pernah menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah dalam proses pembelajaran biologi. 
2. Pendidik belum pernah mengukur kemampuan berpikir tinggi 
peserta didik. 
3. Peserta didik umumnya kurang aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan proses belajar mengajar. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dapat fokus dan mencapai apa yang 
diharapkan, maka permasalahan penelitian dibatasi pada: 
1. Model yang digunakan adalah model pembelajaran 
pembelajaran berbasis masalah merupakan pemebelajaran 
yang dirancang berdasarkan masalah yang ril kehidupan yang 
bersifat tidak tekstur, terbuka, dan mendua. Melalu model 
pembelajaran berbasis masalah, siswa dirangsang untuk 
melakukan penyelidikan atau inkuiri dalam menemukan 
solusi-solusi terhadap masalah yang dihadapinya. 
2. Self Efficacy indikator nya antara lain : Yakin dapat 
menyelesaikan tugas tertentu, yakin untuk dapat memotifasi 
diri, yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras. 
3. Keterampilan berfikir tinggi indiaktornya antara lain : 
Menganalisis, mengevaluasi, mencipta. 
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erampilan Berpikir Tingkat Tinggi,( Direktorat Jenderal Guru Dan Tenaga Kepen-
didikan Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan,2018) h. 6 .” 
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4. Pokok bahasan mata pelajarab biologi yang di gunakan pada 
penelitian adalah materi Sistem kekebalan tubuh kelas XI di 
SMA N 6 Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
dan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh  model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap self efficacy peserta didik? 
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 
terhadap keterampilan berpikir tinggi peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap self efficacy peserta didik kelas XI pada 
mata pelajaran biologi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap keterampilan berpikir tinggi peserta didik 
kelas XI pada mata pelajaran biologi. 
F. Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian maka kegunaan penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi Peserta Didik 
Memberi pengalaman baru, mendorong peserta didik untuk 
lebih terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan membuat 
belajar biologi menjadi lebih bermakna. 
2. Bagi Pendidik 
Pendidik mendapatkan pengalaman mengajar dengan metode 
baru dalam kegiatan proses belajar, metode yang juga 
memudahkan guru dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
9 
Melalui penelitian ini diharapkan kepala sekolah memperoleh 
masukan Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran biologi. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitan yang akan 
dilakukan 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 
1. Objek Penelitian 
a. Objek Penelitian 
Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pada Pembelajaran Biologi Terhadap Self Efficacy 
dan Ketarampilan Berpikir Tinggi Kelas XI Di SMA 
N 6 Bandar Lampung 
b. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas XI semester ganjil SMA N 6 
Bandar Lampung. 
2. Tempat Penelitian 







A. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pem-
belajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 
lain.
12 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 
artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Sa-
lah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan 
dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, 
komunikasi, dan koneksi), keterampilan memecahkan masa-
lah, dan pengaturan diri siswa (self regulation) adalah pem-
belajaran berbasis masalah (PBM). 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupa-
kan model pembelajaran yang didesain menyelesaikan masa-
lah yang disajikan. Menurut Arends, PBM merupakan model 
pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah 
yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang dapat 
berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 
penyelidikan. PBM membantu peserta didik untuk mengem-
bangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan me-
nyelesaikan masalah. Menurut Ni Made, penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dimaksudkan untuk mening-
katkan partisipasi dan prestasi belajar peserta didik karena 
melalui pembelajaran ini peserta didik belajar bagaimana 
menggunakan konsep dan proses interaksi untuk menilai apa 
yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang ingin 
diketahui, mengumpulkan informasi dan secara kolaborasi 
                                                             
12 “Rumus, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,( 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012) h. 133 .” 
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Pembelajaran berbasis masalah pertama kali diperkenal-
kan pada awal tahun 1970-an di Universitas Mc Master 
Fakultas Kedokteran Kanada, sebagai satu upaya menemukan 
solusi dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan-
pertanyaan sesuai situasi yang ada.
14 
 Berbentuk ill-structured 
atau open-ended melalui stimulus dalam belajar.15  Margetson 
mengemukakan bahwa PBM membantu untuk meningkatkan 
perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam 
pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. 
PBM memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, 
komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan interpersonal 
dengan lebih baik dibanding pendekatan yang lain.
16
 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
merupakan pembelajaran yang dirancang berdasarkan masa-
lah yang riil kehidupan yang bersifat tidak terstruktur (ill-
structured), terbuka, dan mendua. Melalui model PBM, siswa 
dirangsang untuk melakukan penyelidikan atau inkuiri dalam 




Moffit mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah merupakan suatu model pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi 
siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan 
                                                             
13 “Devi, Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Mening-
katkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA Kelas 
VIII SMP Negeri 5 Seleman.(Yogyakarta: Jurnal Program Sarjana Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta), 2012 h 13-14 .” 
14
 Rusman,Op.Cit h 242 
15 “Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tin-
jauan Konseptual Oprasional.( Jakarta: Bumi Aksara,2012) h. 91 - Penelusuran 
Google.” 
16 Rusman,Op.Cit, h 229-230 
17 “Ida Bagus Putu Arnyana, Pengaruh Penerapan Model PBL DiPadu 
Strategi Kooperatif Terhadap Kecakapan Berfikir Kritis SMA Pada Mata Pelajaran 
Biologi,( Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran IKIP Negeri Singaraja,No 4 
THXXXVIII 2005) h. 649 .” 
13 
pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan 
konsep yang esensi dari materi pelajaran.
18
 
Pembelajaran berbasis masalah adalah serangkaian ak-
tivitas pembelajaran yang menekankan pada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Pelaksa-
naan pembelajaran berbasis masalah bersandarkan pada 
asumsi bahwa belajar bukan semata-mata proses menghafal 
sejumlah fakta, tetapi suatu proses interaksi secara sadar anta-
ra individu dengan lingkungannya. Artinya perkembangan pe-
serta didik tidak hanya terjadi pada aspek kognitif, tetapi juga 
pada aspek afektif, dan psikomotor melalui penghayatan 
secara internal tentang problem yang dihadapi.
19
 
Menurut Depdiknas, pembelajaran berbasis masalah 
(PBM), yaitu model pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 
yang esensi dari mata pelajaran. Dalam hal ini siswa terlibat 
dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah yang 
mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari berbagai isi 
materi pelajaran. Model ini mencakup pengumpulan informa-
si berkaitan dengan pertanyaan, menyintesiskan, dan mem-
presentasikan penemuannya kepada orang lain.
20
 
Bern dan Erickson menegaskan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah merupakan pembelajaran yang melibatkan 
siswa dalam memecahkan masalah dengan mengintegrasikan 
berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. 
Strategi ini meliputi mengumpulkan dan menyatukan infor-
masi, dan mempresentasikan penemuan.
21
 
Pembelajaran berbasis masalah adalah model 
pembelajaran yang menggunakan masalah autentik sebagai 
                                                             
18 Rusman,Op.Cit ,h 241 
19 “Karwono Dan Heni Mularsih,Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaat Sum-
ber Belajar,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012) h.102 .” 
20 “Kokom Komalasari,Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi,(Bandung: 
Refika Aditama,2013) h.58-59 - Penelusuran Google.” 
21 Ibid, h.23 
14 
sumber belajar, sehingga peserta didik dilatih berpikir tingkat 
tinggi dan mengembangkan kepribadian lewat masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Dewey belajar berdasarkan 
masalah adalah interaksi antara stimulus dan respons, meru-




Menurut Prof. Howard Barrows dan Kelson 
mengemukakan pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah 
kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya, 
dirancang masalah-masalah yang menuntut siswa mendapat-
kan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri 
serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses 
pembelajarannya menggunakan pendekatan sistemik untuk 
memecahkan masalah atau menanggapi tantangan yang nanti 
diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari.
23
 
Pembelajaran berbasis masalah (PBM) memungkinkan 
siswa untuk terlibat dalam mempelajari hal-hal, antara lain:
24
 
a. Permasalahan dunia nyata 
b. Keterampilan berpikir tingkat tinggi 
c. Keterampilan menyelesaikan permasalahan 
d. Belajar antardisiplin ilmu 
e. Belajar mandiri 
f. Belajar menggali informasi 
g. Belajar bekerja sama 
h. Belajar keterampilan berkomunikasi 
 
 
2. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) 
Tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) adalah kemampuan siswa untuk berpikir 
                                                             
22 “Hamzah Dan Nurdin Muhammad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM,( 
Jakarta: Bumi Aksara,2011) h.112 ”  
23 “Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning,( Jakarta: 
Prenada Media Group,2009) h.21.” 
24 “Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 
2013,( Jakarta: Bumi Aksara,2014) h.129 ” 
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kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan 
alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara 
empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.
25
 Tujuan 
PBM adalah sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 
tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 




Tujuan PBM adalah siswa mempunyai peluang untuk 
membangun kecakapan hidup (life skills), siswa terbiasa 
mengatur dirinya sendiri (self directed), berpikir metakognitif 
(reflektif dengan pikiran dan tindakannya), berkomunikasi 
dan berbagai kecakapan terkait. Seperti yang dikemukakan 
oleh Smith, yang khusus meneliti berbagai dimensi manfaat di 
atas menemukan bahwa siswa akan: meningkat kecakapan 
pemecahan masalahnya, lebih mudah mengingat, meningkat 
pemahamannya, meningkat pengetahuannya yang relevan 
dengan dunia praktik, mendorong mereka  penuh pemikiran, 
membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja sama, 
kecakapan belajar, dan memotivasi siswa.
27
 
Tujuan PBM adalah membantu untuk menunjukkan 
dan memperjelas cara berpikir serta kekayaan dari struktur 
dan proses kognitif yang terlibat di dalamnya.
28
 Tujuan PBM 
adalah penguasaan isi belajar dari disiplin heuristic dan 
pengembangan keterampilan pemecahan masalah. PBM juga 
berhubungan dengan belajar tentang kehidupan yang lebih lu-
as (lifewide learning), keterampilan memaknai informasi, ko-




3. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 
(PBM) 
                                                             
25 “Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidi-
kan,(Bandung: Prenada Media Grup,2006) h.216 - Penelusuran Google.” 
26 Kokom Komalasari,Op.Cit,h 58-59 
27 Taufiq Amir,Op.Cit, h 27 
28 Rusman,Op.Cit, h 232 
29 Ibid, h.238 
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Pembelajaran berbasis masalah (PBM) memiliki ciri-
ciri seperti; pembelajaran dimulai dengan pemberian 
„masalah‟, biasanya „masalah‟ memiliki konteks dengan 
dunia nyata, pemelajar secara berkelompok aktif merumuskan 
masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan 
mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait 
dengan „masalah‟, dan melaporkan solusi dari „masalah‟. 
Sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi. Ketimbang 
memberikan materi, ia merancang sebuah skenario masalah, 
memberikan clue – indikasi-indikasi tentang sumber bacaan 




Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) memiliki 
sejumlah karakteristik/ciri yang membedakannya dengan 
model pembelajaran yang lainnya, yaitu: 
a. Pembelajara bersifat student centered. 
b. Pembelajaran terjadi pada kelompok-kelompok kecil. 
c. Guru berperan sebagai fasilitator dan moderator. 
d. Masalah menjadi fokus dan merupakan sarana untuk 
mengembangkan keterampilan  problem  solving.31 
Informasi-informasi baru diperoleh dari belajar mandiri 
(self directed learning) Ida Bagus Putu Amyana menyebutkan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBM) juga memiliki 
karakteristik/ciri, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
a. Mengajukan pertanyaan atau masalah yang terkait ma-
salah kehidupan nyata, 
b. Melibatkan berbagai disiplin ilmu. 
c. Melakukan penyelidikan autentik. 
d. Menghasilkan produk atau karya serta mengkomu-
nikasikannya atau memamerkannya. 
e. Kerja sama dalam melakukan penyelidikan.32 
                                                             
30 Taufiq Amir,Op.Cit,h 12 
31 “Ni Made Suci,Penerapan Model Based Learning Untuk Meningkatkan 
Partisipasi Belajar Teori Akuntansi Mahasiswa Jurusan Ekonomi UNDIKSHA,( 
Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan,Lembaga Penelitian Undik-
sha,2008) h.77.” 
32 Ida Bagus Putu Amyana,Op.Cit, h.650 
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Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 
masalah. Dalam proses pembelajaran perlu adanya masalah 
yang diteliti. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan 
menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. Proses ber-
pikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. 33 
Pembelajaran berbasis masalah (PBM) yang dil-




a. Belajar dimulai dengan mengkaji permasalahan, 
b. Permasalahan berbasis pada situasi dunia nyata yang kom-
pleks, 
c. Siswa bekerja berkelompok, 
d. Beberapa informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
permasalahan tidak diberikan, 
e. Siswa mengidentifikasi, menemukan, dan menggunakan 
sumber daya yang sesuai, 
f. Belajar secara aktif, terintegrasi, kumulatif, dan terhubung 
 
4. Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pembelajaran berdasarkan masalah memiliki prosedur 
yang jelas dalam melibatkan peserta didik untuk mengidentif-
ikasi permasalahan. John Dewey, menjelaskan 6 langkah 
pembelajaran berbasis masalah, yaitu : 
a. Merumuskan masalah, yakni langkah peserta didik dalam 
menentukan masalah yang akan dipecahkan. 
b. Menganalisis masalah, yakni langkah peserta didik menin-
jau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang. 
c. Merumuskan hipotesis, yakni langkah peserta didik dalam 
merumuskan pemecahan masalah berdasarkan penge-
tahuan yang dimilikinya. 
d. Mengumpulkan data, yakni langkah peserta didik untuk 
mencari informasi dalam upaya pemecahan masalah. 
e. Pengujian hipotesis, yakni langkah peserta didik untuk 
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan 
                                                             
33 Wina Sanjaya,Op.Cit,h. 214 
34
 Made Wena,Op.Cit, h.91-92 
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penolakan hipotesis yang diajukan. 
f. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yakni 
langkah peserta didik menggambarkan rumusan hasil pen-




5. Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah   
Keunggulan model pembelajaran berbasis masalah 
menurut Sanjaya, adalah sebagai berikut: 
a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang bagus untuk 
memahami isi pembelajaran. 
b. Pemecahan masalah dapat merangsang kemampuan peser-
ta didik untuk menemukan pengetahuan baru bagi mereka. 
c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik. 
d. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 
menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-
hari. 
e. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik 
mengembangkan pengetahuannya serta dapat digunakan 
sebagai evaluasi diri terhadap hasil maupun proses belajar. 
f. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 
berlatih berfikir dalam menghadapi sesuatu. 
g. Pemecahan masalah dianggap menyenangkan dan lebih 
digemari peserta didik. 
h. Pemecahan masalah mengembangkan keterampilan ber-
pikir kritis dan kemampuan menyesuaikan dengan penge-
tahuan baru. 
i. Pemecahan masalah memberi kesempatan peserta didik 
untuk mengaplikasikan pengetauan mereka dalam ke-
hidupan nyata.  





6. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah 
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 Ridwan Abdullah Sani,Op.Cit, h.133-134 
36
 Made Wena,Op.Cit,h.92 
19 
Kelemahan model pembelajaran berdasarkan masalah 
menurut Sanjaya, adalah sebagai berikut: 
a. Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 
dipecahkan, mereka merasa enggan untuk mencoba. 
b. Keberhasilan pembelajaran berbasis masalah membutuhkan 
cukup waktu untuk persiapan. 
c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk me-
mecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 





1. Pengertian Self-Efficacy 
Bandura mendefinisikan bahwa self-efficacy adalah 
keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam 
melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan untuk men-
capai hasil tertentu. Bandura dan Nancy mengatakan bahwa 
self- efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif 
berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang se-
jauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya da-
lam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diper-
lukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
38
 
 Baron dan Byrne juga mendefinisikan self-efficacy se-
bagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompe-




Woolfolk menyatakan bahwa secara umum self- 
efficacy adalah penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri 
atau tingkat keyakinan mengenai seberapa besar 
kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas tertentu untuk 
mencapai hasil tertentu. Berdasarkan definisi-definisi di atas, 
self-efficacy dapat didefinisikan sebagai keyakinan seorang 
                                                             
37
 Ibid,h.94-95 
38 “Bandura,A.Self Efficacy The Exercise Of Control,(New York: Froeman Com-
pany,1997) h.41.” 
39 “Baron,R,A & Byme,D.Psikologi Sosial,( Jakarta: Erlangga,2004) h. 187 .” 
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individu terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk menga-
tasi hambatan guna mencapai tujuan yang diinginkan. Tinggi 
atau rendahnya self-efficacy yang dimiliki oleh seorang indi-
vidu berbeda-beda dalam setiap bidang tertentu.
40
 
Menurut Gist  perasaan self-efficacy memainkan suatu 
peran penting dalam memotivasi pekerja untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang menantang dalam kaitannya dengan pen-
capaian tujuan tertentu. Seseorang yang percaya dengan ke-
mampuan yang dimilikinya akan memberikan dampak ter-
hadap perilaku, motivasi, dan akhirnya akan menentukan 
keberhasilan atau kegagalannya. Self-efficacy dapat membuat 
seseorang menggunakan kemampuan mereka untuk menafsir-
kan faktor internal dan eksternal ke dalam tindakan nyata.
41
 
Menurut Young individu dengan self-efficacy tinggi 
percaya bahwa ia dapat mengerjakan sesuatu sesuai dengan 
tuntutan situasi dan memiliki harapan yang realistik. Namun 
apabila harapan yang dimaksud tidak masuk akal, maka 
kemungkinan ia akan menjumpai serangkaian penilaian yang 
buruk, bahkan mungkin hingga titik 0 (nol). Kondisi ini 
memberikan dampak negatif terhadap individu tersebut kare-





2. Faktor yang memengaruhi self-efficacy 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
self-efficacy seseorang. Menurut Bandura dan Nancy:43 
1. Pengalaman keberhasilan (mastery experiance) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada 
self-efficacy individu karena didasarkan pada pengalaman-
pengalaman pribadi individu secara nyata yang berupa keber-
                                                             
40 “Woolfolk.A,Educational Psychology Tent Edition.Bastom,( MA: Pearson Edu-
cation,Inc 2007) h.392 .” 
41 “Astrid Indi Dwisty Anwar, Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Kecemasan 
Berbicara Di Depan Umum,(Medan: Fakultas Psikologi Universitas Sumatera 
Utara,2009) h.2.” 
42 “Santrock,J.W, Masa Perkembangan Anak,( Jakarta: Selemba Humanika,2011) h. 
225.” 
43 Bandura, Op.Cit h 42 
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hasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan 
menaikkan self-efficacy dari individu, sedangkan pengalaman 
kegagalan akan menurunkannya. 
2. Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan 
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas 
akan meningkatkan self-efficacy individu dalam mengerjakan 
tugas yang sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan ter-
hadap kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian indi-
vidu mengenai kemampuannya dan individu akan mengurangi 
usaha yang dilakukan. 
3. Persuasi verbal (verbal persuation) 
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, 
nasihat, dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keya-
kinannya tentang kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
yang dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan. In-
dividu yang diyakinkan secara verbal cenderung akan 
berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan. 
4. Kondisi fisiologis (physioligical state) 
Individu akan mendasarkan informasi mengenai 
kondisi fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. 
Ketegangan fisik dalam situasi yang menekan dipandang 
individu sebagai suatu tanda ketidakmampuan karena hal itu 
dapat melemahkan performansi kerja individu tersebut. 
Self Efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 
kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi dan 
menyelesaikan berbagai situasi dan kondisi yang bersifat 
fleksibel dengan mengerahkan seluruh upaya baik dari segi 
kognitif, efektif agar dapat mendapatkan apa yang dicita-
citakan.
44
 Sesuai dengan pengertian Self Efficacy diatas, Al-
Qur‟an sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang 
keyakinan diri bahwa setian manusia akan mampuan 
menghadapi pristiwa apapun yang terjadi, karena pada 
dasarnya setiap manusia memiliki bekal yaitu kemampuan.  
Kemampuan tidak akan timbul apabila tidak ada keyakinan 
                                                             
44 “Alwisol,Psikologi Kepribadian,(Malang: UMM Press,2004) h.347 .” 
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yang tertanam dalam diri, keyakinan ini sendiri sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan. Ini menunjukan bahwa 
manusia harus mempunyai keyakinan, karena Allah telah 
memberikan berbagai bekal dan potensi diri kepada manusia, 
sebagai yang Allah firmankan dalam Al-Quran dalam Q.S. 
An-Nahl ayat 78: 
مْ  َوّللَاه  مه  َوَجَعلَ  َشْيئًب تَْعلَمهىنَ  َل  أهَمهَبتِكهمْ  بهطهىنِ  ِمهْ  أَْخَرَجكه  الَسْمعَ  لَكه
مْ  َواْْلَْفئَِدةَ  َواْْلَْبَصبرَ  ونَ  لََعلَكه  تَْشكهره
Artinya:” Dan Allah mengeluarkan kamu dariperut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun. Dan Dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu 
bersyukur”. (Q.S An-Nahl Ayat:78)45 
Yakin akan kemampuan diri itu harus, tidak boleh 
lemah, terus berusaha keras dan tidak berputus asa, karena 
Allah akan meninggikan derajat mereka dimata Allah dan di 
mata makhluk lainnya. 
3. Indikator Self Efficacy 
Indikator self efficacy mengacu pada dimensi self 
efficacy yaitu level, strength, dan generality. Dengan melihat 
ketiga dimensi ini, maka terdapat beberapa indikator dari self 
eefficacy yaitu :46 
 
 
a. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu 
Individu yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan 
tugas tertentu yang mana individu sendirilah yang 
menetapkan tugas (target) apa yang harus diselesaikan. 
b. Yakin dapat memotifasi diri untuk melakukan tindakan 
yang perlu untuk menyelesaikan tugas. 
                                                             
45 “Departement Agama RI, Al-Hikmah Al-Qura‟an Terjemah,(Cet. 6; Baandung: 
Diponegoro, 2007), h. 275 .” 
46 “Santrock,J.W, Masa Perkembangan Anak,( Jakarta: Selemba Humanika,2011) h. 
225 .” 
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Individu mampu menumbuhkan memotivasi dirinya 
untuk melakukan serangkaian tindakan yang diperlukan 
dalam rangka menyelesaikan tugas. 
c. Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih 
dan tekun 
Individu mempunyai ketekunan dalam rangka  
menyelesaikan tugas dengan menggunakan segala daya 
yang dimiliki. 
d. Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan 
dan kesulitan. 
Individu mampu bertahan saat menghadapi kesulitan dan 
hambatan yang muncul serta mampu bangkit dari 
kegagalan. 
e. Yakin dapat menyelesaikan permasalahan di berbagai 
situasi. 
Individu mempunyai keyakinan menyelesai- kan 
permasalahan tidak terbatas pada kondisi atau situasi 
tertentu saja. 
 
C. Keterampilan BerfikirTinggi 
1. Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
Berpikir adalah eksplorasi pengalaman yang dilakukan 
secara sadar dalam mencapai suatu tujuan. Tujuan itu 
mungkin berbentuk pemahaman, pengambilan keputusan, 
perencanaan, pemecahan masalah, tindakan, dan penilaian.  
Menurut Ibrahim dan Nur , berpikir memiliki beberapan 
pengertian antara lain:  
a. Berpikir adalah proses yang melibatkan operasi mental 
seperti induksi, deduksi, klasifikasi, dan penalaran; 
b. Berpikir adalah proses secara simbolik menyatakan 
(melalui bahasa) obyek nyata dan kejadian-kejadian dan 
penggunaan pernyataan simbolik itu untuk menemukan 
prinsip-prinsip yang esensial tentang obyek dan kejadian 
itu 
c. Berpikir adalah kemampuan untuk menganalisis, 
mengkritik, dan mencapai kesimpulan berdasar pada 
24 
inferensi atau pertimbangan yang seksama.
47
 
Ball & Garton  dan Aksela menyatakan bahwa 
kompetensi berpikir dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
kompetensi berpikir tingkat rendah (lower order 
thingking/LOW) dan kompetensi berpikir tingkat tinggi 
(higher order thingking/HOT). Kompetensi berpikir tingkat 
rendah meliputi mengingat, menghafal, dan sedikit  
memahami sedangkan kompetensi berpikir tingkat tinggi 
adalah  kegiatan  mental  dalam  memecahkan  masalah dalam  
tingkat yang lebih tinggi dari tingkat berpikir dasar. Agar 
mampu memecahkan masalah dengan baik dan berkualitas 
tinggi dituntut kemampuan aplikasi, analisis, sintesis, 
evaluasi, generalisasi, membandingkan, mendeduksi, 




Arnyana mengemukakan kompetensi berpikir tingkat 
tinggi dapat diajarkan di sekolah melalui proses pembelajaran. 
Mengajarkan siswa untuk berpikir secara langsung membuat 
siswa menjadi cerdas. Dalam kompetensi berpikir tingkat 
tinggi kegiatan pembelajaran bersifat student centered karena 




Adang Suastra & Kariasa mengatakan bahwa untuk 
melatihkan kompetensi berpikir tingkat tinggi, siswa 
hendaknya diberi kesempatan sebagai berikut. 
 
a. Mengajukan pertanyaan yang mengundang berpikir 
selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Membaca buku-buku yang mendorong untuk melakukan 
studi lebih lanjut. 
                                                             
47 “Arikunto & Suharsimi,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi,(Jakarta: 
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48 “Imam Gunawan Dan Anggarini Retno Palupi,Taksonomi Bloom-Revisi Ranah 
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c. Memodifikasi atau menolak usulan yang orisinil dari 
temannya, guru atau dari buku pelajaran. 
d. Merasa bebas dalam mengajukan tugas pengganti yang 
mempunyai potensi kreatif dan kritis. 
e. Menerima pengakuan yang sama untuk berpikir kreatif 
dan kritis seperti juga untuk hasil belajar yang berupa 
mengingat. 
f. Memberikan jawaban yang tidak sama persis dengan 





2. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai 
Transfer of Knowledge 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi erat kaitannya 
dengan keterampilan berpikir sesuai dengan ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor yang menjadi satu kesatuan dalam 
proses belajar dan mengajar.
51
 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif meliputi kemampuan dari peserta 
didik dalam mengulang atau menyatakan kembali 
konsep/prinsip yang telah dipelajari dalam proses 
pembelajaran yang telah didapatnya. Proses ini berkenaan 
dengan kemampuan pemahaman, konseptualisasi, 
penentuan dan penalaran. 
b. Ranah afektif 
Kartwohl & Bloom juga menjelaskan bahwa selain 
kognitif, terdapat ranah afektif yang berhubungan dengan 
sikap, nilai, perasaan, emosi serta derajat penerimaan atau 
penolakan suatu objek dalam kegiatan pembelajaran dan 
membagi ranah afektif menjadi 5 kategori, yaitu: 
a. Penerimaan, semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan atau stimulasi dari luar yang datang pada 
diri peserta didik. 
b. Menanggapi, suatu sikap yang menunjukkan adanya 
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 “J.S Adding,Mengembangkan Kreativitas Dalam Berpikir Melalui Pengajaran 
Sains,(Bandung IKIP: Jurnal Pembelajaran MIPA 1995) h 3 .” 
51
 Imam Gunawan & Anggarini Retno Palupi,Op.Cit h 20 
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partisipasi aktif untuk mengikutsertakan dirinya dalam 
fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya 
dengan salah satu cara. 
c. Penilaian, memberikan nilai, penghargaan dan 
kepercayaan terhadap suatu gejala atau stimulus 
tertentu. 
d. Mengelola, konseptualisasi nilai-nilai menjadi sistem 
nilai, serta pemantapan dan prioritas nilai yang 
telah dimiliki. 
e. Karakterisasi, keterpaduan semua sistem nilai 
yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi 
pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
c. Ranah Psikomotor 
Keterampilan proses psikomotor merupakan 
keterampilan dalam melakukan pekerjaan dengan 
melibatkan anggota tubuh yang berkaitan dengan gerak 
fisik (motorik) yang terdiri dari gerakan refleks, 
keterampilan pada gerak dasar, perseptual, ketepatan, 
keterampilan kompleks, ekspresif dan interperatif. 
3. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi sebagai Problem 
Solving 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai problem 
solving diperlukan dalam proses pembelajaran, karena 
pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan 
pembelajaran berorientasi pada keterampilan tingkat tinggi 
tidak dapat dipisahkan dari kombinasi keterampilan berpikir 
dan keterampilan kreativitas untuk pemecahan masalah. 
Keterampilan pemecahan masalah merupakan 
keterampilan para ahli yang memiliki keinginan kuat untuk 
dapat memecahkan masalah yang muncul pada kehidupan 
sehari- hari. Peserta didik secara individu akan memiliki 
keterampilan pemecahan masalah yang berbeda dan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Mourtos, 
Okamoto dan Rhee, ada enam aspek yang dapat digunakan 
27 
untuk mengukur sejauh mana keterampilan pemecahan 
masalah peserta didik, yaitu:
52
 
a. Menentukan masalah, dengan mendefinisikan masalah, 
menjelaskan permasalahan, menentukan kebutuhan data 
dan informasi yang harus diketahui sebelum digunakan 
untuk mendefinisikan masalah sehingga menjadi lebih 
detail, dan mempersiapkan kriteria untuk menentukan 
hasil pembahasan dari masalah yang dihadapi. 
b. Mengeksplorasi masalah, dengan menentukan objek yang 
berhubungan dengan masalah, memeriksa masalah yang 
terkait dengan asumsi dan menyatakan hipotesis yang 
terkait dengan masalah. 
c. Melaksanakan rencana, pada tahap ini peserta didik 
menerapkan rencana yang telah ditetapkan. 
d. Memeriksa solusi, mengevaluasi solusi yang digunakan 
untuk memecahkan masalah. 
e. Mengevaluasi, dalam langkah ini, solusi diperiksa, 
asumsi yang terkait dengan solusi dibuat, memperkirakan 
hasil yang diperoleh ketika mengimplementasikan solusi 
dan mengkomunikasikan solusi yang telah dibuat. 
4. Indikator Berfikir Tingkat Tinggi 
Banyak ahli telah memaparkan tentang konsep 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada setiap definisi yang 
diutarakan oleh para ahli mengandung karakteristik sebagai 
indikator seseorang memiliki kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yaitu : 
a. Menganalisis 
Menurut Anderson & Krathwohl dan Brookhart 
kemampuan menganalisis merupakan kemampuan 
menguraikan suatu bahan atau konsep menjadi bagian-
bagian dan menjelaskan bagaimana hubungan yang 
terjadi antara satu bagian dengan bagian lain secara 
keseluruhan. Kemampuan menganalisis dapat 
klasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu (1) 
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membedakan (dijferentiating), (2) mengorganisasi 
(organizing), dan (3) menghubungkan (attributing). 
b. Mengevaluasi 
Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat 
penilaian berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria 
yang paling sering digunakan adalah kualitas, 
efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria tersebut 
dapat ditentukan peserta didik atau orang lain. Standar 
dapat berupa kuantitatif atau kualitatif. Standar 
diterapkan pada kriteria. riteria eksternal. 
c. Mencipta 
Kemampuan mencipta (create) melibatkan 
penyatuan elemen untuk membentuk keseluruhan yang 
koheren atau fungsional. Tujuan dari kemampuan 
mencipta yakni agar peserta didik membuat produk 
baru dengan menata ulang. Proses yang terlibat dalam 
kemampuan mencipta umumnya dikoordinasikan 
dengan pengalaman belajar siswa sebelumnya. Untuk 
menilai generating dapat dengan memberi peserta didik 




D. Kajian Materi 
1. Pengertian Sistem Kekebalan Tubuh Pada Manusia 
Sistem kekebalan tubuh adalah sistem pertahanan 
manusia sebagai perlindungan terhadap infeksi 
dari makromolekul asing atau organisme yang menyerang, 
termasuk protozoa, virus, parasit dan bakteri. Sistem keke-
balan tubuh juga berperan dalam resistensi tubuh ter-
hadap protein dan molekul lain seperti yang terjadi pa-
da autoimunitas, dan melawan teraberasi ke dalam sel tumor. 
Kemampuan sistem kekebalan tubuh agar dapat mem-
bedakan komponen sel dari komponen tubuh akan men-
dukung amanat patogen asing yang diembannya dalam me-
nanggapi infeksi patogen – baik yang berkembang biak da-
                                                             
53 “Anderson,L.W.,& Krathwohl, D.R. Taxsonomy for Learning, Teaching and 
Assessing: A Revision of Bloom‟s Taxsonomy of Educational Objectives (New 
York, NY:Longman 2001) h.223 .” 
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lam sel (intraseluler), seperti, Mempertahankan tubuh dari pa-
togen invasif. 
a. Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan 
eksternal yang berasal dari tumbuhan, hewan dan zat 
kimia. 
b. Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak 
c. Mengenali dan menghancurkan sel abnormal 
2. Jenis-Jenis Sistem Kekebalan Tubuh 
Berikut ini adalah jenis-jenis sistem kekebalan tubuh, se-
bagai berikut: 
a. Kekebalan Aktif 
Kekebalan aktif adalah kekebalan yang dihasilkan 
oleh tubuh itu sendiri dimana jika seseorang mengalami 
sakit karena infeksi patogen dan tubuh merespon dengan 
membuat antibodi, setelah sembuh antibodi tersebut dapat 
bertahan lama sehingga orang tersebut menjadi kebal ter-
hadap penyakit tersebut, seperti contoh orang yang pernah 
sakit cacar air tidak akan terkena penyakit tersebut untuk 
kedua kali 
Selain itu terdapat juga kekebalan aktif buatan sep-
erti dengan menyuntikan antigen bakteri, patogen, atau 
mikroba yang sudah tidak aktif cara ini dikenal dengan 
vaksinasi. Vaksinasi menyebabkan orang yang disuntik 
tersebut mendapatkan kekebalan karena tubuhnya akan 
membentuk antibodi. 
b. Kekebalan Pasif 
Kekebalan pasif adalah kekebalan yang diperoleh 
setelah mendapat antibodi dari luar. Sebagai contoh keke-
balan yang diperoleh bayi dari ibunya melalui air susu per-
tama (kolostrum) atau diperoleh bayi pada saat masih be-
rada dalam kandungan.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Sistem Kekebalan Tubuh 
Beberapa aktor yang mempengaruhi sistem pertahanan 
tubuh sebagai berikut: 
a. Genetik (keturunan), yaitu ketentuan terhadap penyakit 
secara gnetik. 
b. Fisiologis, melibatkan fungsi organ-organ tubuh. 
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c. Stres, dapat mempengaruhi sistem kekbalan tubuh karena 
melepaskan hormon. 
d. Usia, dapat meningkatkan atau menurunkan kerentanan 
terhadap penyakit tertentu. 
e. Hormon, bergantug pda jenis kelamin. 
f. Lingkungan 
g. Gangguan Sistem Kekebalan Tubuh 
 
Berikut ini adalah gangguan sistem kekebalan tubuh, 
sebagai berikut: 
 HIV / AIDS 
 Autoimunitas 
 Alergi 
 Penolakan transplantas 
 Isoimunitas 
 Penyakit Lupu 
 Sindrome Kawasaki.54 
E. Penelitian Relevan 
1. Skripsi oleh Diah Apriyanti yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X 
SMA AL-KAUTSAR Bandar Lampung” Dalam 
Penelitian Ini menunjukkan Terdapat pengaruh Model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada materi pencemaran 
lingkungan di SMA Al- Kautsar Bandar Lampung. Hal 
ini terbukti pada pengujian hipotesis yang menggunakan 
uji-t, diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 4,119 > 1,997 
dengan taraf signifikasi 5%.
55
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Mayasari, Rabiatul 
Adawiyah yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Bebasis Masalah Pada Pembelajaran Biologi Terhadap 
Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 
                                                             
54 “Buku Sistem Kekebalan Tubuh .” 
55 “Diah Apriyanti. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X SMA AL-KAUTSAR Bandar 
Lampung(Skripsi). (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,2016) .” 
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di SMA” Hasil penelitian menunjukkan dengan 
menggunakan model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
56
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh C.G.A.Wiratmaja, IW. 
Sadia, IW. Suastra yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Self-Efficacy 
dan Emotional Intelligence Siswa SMA” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang  signifikan 
antar model pembelajaran terhadap  self  efficacy  dan 
emotional intelligence terdapat perbedaan self efficacy 
yang signifikan antara kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 
langsung dan terdapat perbedaan emotional intelligence 
yang signifikan antara kelompok siswa yang mengikuti 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Novita Sari, Nuraini 
Harahap yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Terhadap 
Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada 
Materi Sistem Reproduksi Manusia Di Kelas XI-PMS 
SMA Negeri 1 Binjai Tahun Pembelajaran 2014/2015” 
Hasil Peneltian menunjukkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar 
siswa. Sedangkan rata- rata nilai keterampilan proses 
sains kelas eksperimen adalah 81,96 dan pada kelas 
kontrol adalah 59,20. Dari hasil pengujian hipotesis 
diperoleh bahwa thitung > ttabel (10,79 > 1,99). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model problem 
                                                             
56 “Ria Mayasari,Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pem-
belajaran Biologi Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan BerpikirTingkat Tinggi 
Di SMA,(Banjarmasin: Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia) 2015 h.255 - Pene-
lusuran Google.” 
57 Wiratmaja, Prof. Dr I Wayan Sadia, and Prof. Dr. I Wayan Suastra, 
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH TERHADAP 
SELF-EFFICACY DAN EMOTIONAL INTELLIGENCE SISWA SMA.” 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriani, Fahinu, 
Mukhsar yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah Dengan Pendekatan CPS Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Ditinjau Dari 
Self Efficacy” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
pendekatan CPS lebaik baik daripada kemampuan 
berpikir kreatif matematik siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran langsung ditinjau dari Self-
Efficacy.59 
Perbedaan antara Penelitian relevan diatas dengan yang 
akan saya lakukan terdapat pada Indikator yang akan diukur 
dimana pada penelitian saya yaitu untuk mengukur 
Kemampuan Self Efficacy dan Keterampilan berfikir tinggi. 
F. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan suatu bekal yang paling berharga 
dalam kehidupan, karena pendidikan merupakan kunci utama 
dalam meraih sebuah kesuksesan. Pendidikan memiliki peran 
yang sangat penting dalam pembangunan masa depan, yaitu 
dengan membangun sumber daya manusia agar dapat menjadi 
subyek pembangunan yang produktif. Keberhasilan dan 
peningkatan mutu pendidikan pun menjadi tujuan dan cita-cita 
masyarakat Indonesia. Berdasarkan tujuan tersebut pemerintah 
Indonesia memiliki tanggung jawab yang besar dalam 
mewujudkan masyarakat Indonesia menjadi masyarakat yang 
bermutu. 
                                                             
58 Sari and Harahap, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains Siswa 
Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Di Kelas XI-PMS SMA Negeri 1 Binjai 
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Pada saat ini, diperlukan sumber daya manusia dengan 
kualitas tinggi yang memiliki berbagai kemampuan, antara lain 
kemampuan berpikir tinggi. Berpikir tingggi merupakan salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap orang. Untuk 
itu, proses pembelajaran setiap jenjang pendidikan seharusnya 
menitikberatkan pada pengembangan berpikir tinggi peserta 
didik. Namun upaya untuk melatih keterampilan berpikir tinggi 
peserta didik sering luput dari perhatian guru. Sedangkan 
keterampilan berpikir tinggi tidak datang dengan sendirinya, 
harus ada upaya-upaya yang sistematis untuk mencapainya, 
keterampilan berpikir tinggi juga merupakan salah satu modal 
utama bagi siswa dalam mempelajari sains, khususnya biologi. 
Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya peserta didik 
diajak untuk berinteraksi dengan seluruh peserta belajar yang ada 
di dalam kelas. Interaksi ini harus  berlangsung  secara  
berkesinambungan  sehingga  pendidik  tidak  terlalu 
mendominasi  kegiatan  pembelajaran yang berlangsung saat itu 
(Teacher centered). Pendidik harus memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
berpikirnya.  
Proses belajar tidak hanya menekankan pada aspek 
mengingat pengetahuan dan pemahaman, namun juga aspek 
aplikasi, analisis, evaluasi dan kreativitas. Hal ini penting karena 
peserta didik dapat melatih berpikir dan memecahkan masalah 
serta pengaplikasian konsep dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu diperlukan penerapan pembelajaran yang mampu 
menciptakan suasana belajar peserta didik yang aktif, memupuk 
kerjasama antar peserta didik, dan melatih kemampuan berpikir 
serta pengaturan diri sehingga dapat memecahkan masalah yakni 
melalui model Pembelajaran Berbasis Masalah. 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah  merupakan model 
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berlatih 
berpikir karena langkah pembelajaran ini adalah dengan 
menyajikan suatu masalah sebagai awal proses pembelajaran. 
Model pembelajaran ini dirancang untuk dapat melatih 
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah yang ada 
















G. Hipotesis   
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kerangka pikir 
diatas dapat dirumuskan bahwa hipotesis penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap 
kemampuan berpikir timggi peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2020/2021. 
Sampel dipilih secara acak kelas sebagai kelas eksperimen 
dan kelas 
kontrol 





Model Berbasis Masalah 
 
Tes & Angket 
Analisis Data 
Hasil Penelitian 
Populasi Siswa SMA N 6 Bandar Lampung 
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a. Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 
Berbasis masalah  pada pembelajaran biologi 
terhadap Self efficacy dan keterampilan berpikir 
tinggi kelas XI di SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 
b. Terdapat pengaruh model pembelajaran Berbasis 
masalah pada pembelajaran biologi terhadap Self 
efficacy dan keterampilan berpikir tinggi kelas XI di 
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